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kesalahan dan kekeliruan di dalamnya sepenuhnya menjadi tanggungjawab 
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Kemajuan teknologi yang mengiringi pendidikan saaat ini memberikan 
dampak positif bagi murid berupa kemudahan sarana informasi dan pembelajaran, 
namun disamping itu memberikan dampak negatife berupa runtuhnya 
karakter,moral, etika, budi pekerti dan adab, sebagaimana banyak diliput oleh 
media massa online atau offline saat ini. Krisis atas rendahnya memulyakan serta 
menghormati guru dapat di pandang sebagai bentuk kemaksiatan orang-orang 
berilmu yang tidak akan mendatangkan kebermanfaatan dan keberkahan dalam 
dirinya dan lingkunganya. Pendidikan adab melalui kitab Al-Tibyān Fī Ᾱdābi 
Ḥamalah Al-Qur’ān dan Al-Majmū’ Syarḥ Al-Muhadżdżab karya Imām Al-
Nawawī sebagai alternatife atau solusi membenahi permasalahan peserta didik 
untuk saat ini dan kedepanya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adab peserta didik menurut 
Imām Al-Nawawī dalam kitab Al-Tibyān Fī Ᾱdābi Ḥamalah Al-Qur’ān dan Al-
Majmū’ Syarḥ Al-Muhadżdżab dan mengetahui. Jenis penelitian skripsi ini, 
penelitian pustaka (library research). Bersifat deskriptif analisis bersumber data 
primer kitab Al-Tibyān Fī Ᾱdābi Ḥamalah Al-Qur’ān dan Al-Majmū’ Syarḥ Al-
Muhadżdżab. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik 
kepustakaan berupa dokumentasi dengan teknik analisis data berupa metode 
analisi isi ( content analysis). 
Berdasarkan analisis data dalam pembahasan ditemukan bahwa peserta 
didik dalam menuntut ilmu harus mengetahui tugas-tugas kewajiban sebelum 
belajar seperti niat dan tujuan, besungguh-sungguh dan belajar melalui wadah apa 
saja. Tugas tersebut berkaitan dengan tugas peserta didik terhadap pendidik 
seperti meminta izin ketika akan belajar, izin tidak masuk sekolah dan tidak 
berbicara ketika pendidik sedang berbicara. Peserta didik dapat mengetahui dan 
mempraktekan dalam menuntut ilmu. 
Pembahasan tentang adab peserta didik dalam kitab Al-Tibyān Fī Ᾱdābi 
Ḥamalah Al-Qur’ān dan Al-Majmū’ Syarḥ Al-Muhadżdżab karya Imām Al-
Nawawī. Peneliti temukan bahwa kitab Al-Tibyān Fī Ᾱdābi Ḥamalah Al-Qur’ān 
dan Al-Majmū’ Syarḥ Al-Muhadżdżab dijadikan sebagai bahan dan sumber acuan 
bagi guru adab peserta didik dewasa ini karna kitab tersebut membicarakan pola 
hubungan, komunikasi, serta interaksi antara peserta didik dengan guru secara 
ideal menurut ajaran islam yang merujuk kepada dalil-dalil Al-Qur’an dan Hadist 
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                           
                        
                
 
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan 
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A.   Latar Belakang Masalah 
 
Menjadikan  manusia yang mempunyai karakter dan agamis serta  
mempunyai nilai spiritual dalam dirinya dibutuhkan pendidikan yang 
mempunyai arah yang jelas. Sebagaimana Chairul Anwar dalam bukunya 
mengatakan: “Pendidikan yang terarah merupakan pendidikan yang berbasis 
pada prinsip-prinsip hakikat fitrah manusia dalam pendidikan. Artinya, 
pendidikan terarah adalah pendidikan yang bisa membentuk manusia secara 
utuh, baik dari sisi dimensi jasmani (materi) maupun dari sisi mental/ 
inmateri (ruhani, akal, rasa dan hati)
1
 
Dunia merupakan tempat tinggal semua insane yang bernyawa baik 
itu yang diberi akal sepereti manusia dan juga hanya diberi insting yaitu 
hewan. Semua itu adalah ciptaan Tuhan Yang Maha Esa yang tidak ada 
satupun makhluk yang bias menandinginya. Semua makhluk hidup diciptakan 
yang berfungsi antara sesame makhluk hidup saling membutuhkan. Sebagai 
insane yang mulia yang mempunyai akal dan pikiran yang berbeda dari 
hewan manusia di tuntut untuk selalu beribadah dan melaksakan segala 
kewajiban yang diatur oleh syariat agama dan selalu menjauhi segala 
                                                                   
1
 Chairul Anwar, Hakikat Manusia dalam Pendidikan;Sebuah Tinjauan Filosofis, 





larangan Allah Subahanahu Wa ta‟ala.
2
 Sebagaimana Allah swt. jelaskan 
dalam surah Al-Ahzab ayat 21 sebagai berikut:
3
 
                          
         
 
Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.  
Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa apa yang ada pada diri 
rosulullah semuanya merupan contoh yang baik yang mesti kita ikuti sebagai 
umatnya. Selain itu juga penjelasan dari ayat tersebut mempunyai nilai 
pendidikan yang berkaitan dengan akhlak atau etika bagi manusia muslim 
yang beriman. Nabi Muhammad menjadi contoh bagi generasi muda yang 
akan datang, agar bias membangun bangsa dan negaranya kearah yang 
bermartabat. Dengan demikian pemuda pemudi bangsa kita bias melanjutkan 
tujuan dan cita-cita para pahlawan terdahulu kita terutama yang menekuni 
dibidang pendidikan untuk mengharumkan nama baik bangsa sebagai bangsa 
yang dikenal masyarakatnya mempunyai toleransi tinggi.
4
  
Pada kenyataanya sifat bangsa kita di era milineal saat ini sudah mulai 
luntur dengan adanya kemajuan teknologi. Dengan adanya kemajuan 
teknologi yang modern di era globalisai berakibat pada pendidikan saat ini  
                                                                   
2 Amri Kulsum, Kepemimpinan mutu kepala madrasah, Tesis, Program Pascasarjana UIN 
Raden Intan Lampung, 2020, h. 2-3 
3
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Terjemah, (Jakarta: PT. IRS, 2015), h. 463 
4





yaitu perubahan tatanan sosial. Selain itu jaringan internet merupakan  
kemajuan dalam dunia pendidikan, yang berdampak pada sisi positif dan sisi 
negatif. Kebanyakan di Indonesia mulai dari anak-anak sampai dewasa 
memiliki  Handphone android.   Pengaruh  dari sisi baik  dapat  memudahkan  
media  dalam pembelajaran peserta didik dalam mencari materi pelajaran 
serta menambah wawasan pendidikan.  Ada pula pengaruh positif internet 
pada sarana komunikasi  yaitu  memudahkan  manusia  untuk  berkomunikasi  
jarak  jauh maupun  dekat.  Sedangkan,  akibat dari sisi  negatif internet yaitu 
memberikan  ketagihan  pada generasi  muda  yang  salah  menerapkan  
sehingga  semakin  banyaknya  angka kerusakan pada generasi milenial.
5
 
Dengan adanya game online peserta didik bisa mengalami 
ketergantungan karena bermain game online sebagai tempat mencari hiburan, 
melakukan emosi dan menyebabkan peserta didik, bolos sekolah, lupa waktu, 
sulit diatur orang tua dan kurang bergaul dengan dunia nyata. Facebook juga 
berfungsi untuk sarana menjalin silaturahmi, mengatasi permasalahan, 
informasi dan promosi dagang online selain itu dapat menyebakan dampak 
negatif seperti perselisihan, lupa akan waktu, lupa makan makan, dan 
pornografi. Melihat aksi atau video pornografi dikalangan remaja dapat 
mengakibatkan kejahatan seksual seperti adanya peserta didik hamil di luar 
nikah. Memperhatikan kenyataan tersebut dapat memberi watak peserta didik 
menurunnya revolusi mental spiritual di lingkungan keluarga, madrasah dan 







sosial masyarakat. Akibat pergaulan bebas pada peserta didik yang 
berpengaruh kepada watak peserta didik.
6
  
Pendidikan karakter peserta didik yaitu dengan cara memberikan 
pendidikan Islam dalam kehidupan sehari-sehari. Dengan adanya pendidikan 
tersebut terhadap peserta didik dapat mengatasi menurunnya moral, akhlak, 
etika, budi pekerti dan adab merupakan satu istilah yang sama. Etika 
menyimpang peserta didik merupakan tugas dari masyarakat untuk 
memperhatikan masalah-masalah yang terjadi di lingkungan peserta didik 
seperti orang tua dan guru. Dikarenakan moral dapat menjamin menuju 
kehidupan dunia dan akhirat yang selaras dan seimbang. Akhlak terpuji 
merupakan contoh yang baik bagi peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. 
Sehingga seluruh  ruang lingkup adab yang harus diterapkan peserta didik 
dalam menuntut ilmu pada khususnya.
7
  
Hal ini merupakan selaras dengan ketentuan dari pemerintah melalui 
undang-undang yang berkaitan dengan pendidikan nasional sebagai berikut: 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.”  
  
                                                                   
6 Sugiarto Bangun Ade, Adab Peserta didik Terhadap pendidikan perspektif KH Zainal 






Pendidikan Islam bertujuan untuk mempererat hubungan antara wali 
peserta didik dan guru dengan melalui orang tua yang berperan ikut mendidik 
akhlak di dalam lingkungan keluarga. Selain keluarga lingkungan dan 
masyarakat juga berperan aktik dalam mempengaruhi adab peserta didik 
ketika sedang menuntut ilmu. Belum lagi datangnya Modernisasi budaya 
yang datang dari Eropa dan Amerika yang tentunya sangat berpengaruh 
dalam membina adab peserta didik di masa sekarang ini. Mulai hilangnya 
pendidikan adab bagi umat Islam maka upaya yang harus kita lakukan adalah 
meningkatkan pendidikan agama Islam dalam bentuk adab peserta didik.
8
  
Al-Quran menjelaskan  dalam surah Al-Imran ayat 7 berbunyi:
9
 
                         
                 
 
Dan bagi mereka yang sedang menuntut ilmu mengatakan: "Kami beriman 
kepada ayat-ayat yang mutasyaabihaat, semuanya itu dari sisi Tuhan kami." 
dan mereka tidak bisa mengingat kecuali mereka yang diberi akal.  
Dari ayat tersebut dijelaskan bahwa peserta didik adalah manusia 
berakal yang bisa memetik ilmu sehingga meningkatkan keimanannya. 
Menuntut ilmu itu dapat memiliki ilmu pengetahuan yang mengantarkan 
kedudukan yang lebuh tinggi dan bermoral.  
 
                                                                   
8
 Sugiarto Bangun Ade, Op.cit, h. 9. 
9





Seperti pendapat Syed Naquib al-Attas yang tercakup dalam karyanya 
“Aims and Objectives of Islamic Education” menginginkan tujuan pendidikan 
Islam adalah manusia yang sempurna.
10
 Pendidikan mempunyai komponen 
yang terpadu dan saling terkait. Pendidik (Guru) dan peserta didik merupakan 
komponen yang sangat penting dalam pendidikan. Salah satu aspek penting 
yang sangat terkait dengan guru dan peserta didik adalah adab. Adab 
merupakan inti pendidikan dan proses pendidikan karena adab merupakan 
salah satu tujuan pengetahuan yakni menanamkan kebaikan dalam diri 
manusia sebagai manusia dan sebagai diri individual. Adab merupakan 
bagian dari ta‟dib (pendidikan) yang merupakan istilah lain dari tarbiyah. 
Pendidikan di Indonesia sedang mengalami krisis adab, nilai-nilai kebaikan 
semakin merosot tidak seimbang dengan kemajuan teknologi dan kualitas 
intelektual yang berkembang dalam pendidikan. 
Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam bersabda: 
َا  ) روهُامحد( .اِْلَْخََلق َصاِلحَُ ِِلََُتِّمَُ بُِعْثتُُ إَّنم
 





Banyak terjadi dalam proses pendidikan adab dari seorang peserta 
didik dan seorang guru yang kurang sesuai terhadap nilai pendidikan Islam 
seperti mengajarkan peserta didiknya untuk sholat jamaah namun gurunya 
sendiri tidak jamaah, guru yang terburu- buru berpindah materi sementara 
                                                                   
10
 Syed Muhammad Naquib Al- Attas, Islam and Secularisme, terjemahan Khalif 
Muammar et al (Bandung : Institut pemikiran Islam dan Pembangunan Insan, 2010), h. 191 
11
 HR. Ahmad dari shahabat Abu Hurairah radhiallahu „anhu) [~Dishahihkan oleh Asy-





peserta didik belum memahami, guru yang berbicara kasar, serta adab-adab 
lain yang kurang sesuai dengan kode etik guru. Begitu juga adab peserta 
didik yang semakin merosot seperti tidak patuh terhadap guru, membolos, 
merendahkan guru, menghina teman-teman belajarnya, perkelahian, peserta 
didik yang berbohong kepada guru, mencontek, serta masih banyak adab 
peserta didik yang perlu pembenahan dan perbaikan. 
Adab guru dalam kehidupan sehari-hari maupun ketika mengajar dan 
adab peserta didik terhadap gurunya merupakan faktor dari keberhasilan 
pendidikan disamping masih ada faktor lain yang mendukung keberhasilan 
pendidikan. Adab guru yang kurang bisa dijadikan tauladan menjadi salah 
satu faktor penyebab kemunduran moral dan sangat terkait dengan 
mundurnya adab peserta didik. Terhadap peserta didik, ada tiga tugas utama 
bagi seorang pendidik atau guru, yaitu mendidik, mengajar dan melatih. 
Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup. 
Mendidik tidak terikat oleh tempat dan waktu yakni baik di dalam sekolah 
maupun sekolah seperti di rumah dan masyakarat. Mendidik tidak terbatas 
pada materi pelajaran namun lebih bersifat mengembangkan nilai-nilai 
kebaikan seperti kejujuran, sopan santun, keikhlasan dan tolong-menolong. 
Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Mengajar lebih bersifat mengajarkan materi pelajaran 
dilingkungan sekolah atau lebih bersifat teknis menyampaikan materi 
pelajaran. Melatih berarti mengembangkan ketrampilan-ketrampilan pada 





ialah meneruskan dan mengembangkan nilai- nilai hidup. 
Pembahasan adab peserta didik telah banyak dibahas para ilmuwan 
Islam dan ulama-ulama terdahulu, salah satunya ialah Imām Al-Nawawī Ad- 
Dimasyqi.  Imām Al-Nawawī sangat berjasa dalam bidang pendidikan 
khususnya pendidikan Islam, diantara jasa beliau ialah dalam bidang adab, 
hadis, serta fikih. Pembahasan adab peserta didik beliau tulis di dalam bab 
beberapa kitab, namun pembahasan terbanyak tentang adab (Akhlak) oleh 
Imām Al-Nawawi terdapat dalam dua kitab  yakni  kitab Al-Tibyȃn Fȋ 
Hamalatil Qur‟ȃn dan kitab Al-Majmȗ‟ Syarh Al-Muhadzdzab.  
Berpijak dari latar belakang diatas, penulis tertarik meneliti pemikiran 
Imam Nawawi tentang adab  peserta didik yang termaktub di dalam karya 
beliau yaitu kitab kitab Al-Tibyȃn Fȋ Hamalatil Qur‟ȃn dan kitab Al-Majmȗ‟ 
Syarh Al-Muhadzdzab. 
B. Fokus dan Sub Fokus 
Fokus penelitian merupakan dimensi-dimensi yang menjadi pusat 
perhatian serta yang akan dibahas secara mendalam dan tuntas. Fokus dalam 
penelitian ini adalah Adab peserta didik menurut perspektik Imȃm Al-Nawawȋ 
dalam kitab Al-Tibyȃn Fȋ Hamalatil Qur‟ȃn dan kitab Al-Majmȗ‟ Syarh Al-
Muhadzdzab”.  Subfokus dari penelitian ini adalah :  
1. Adab peserta didik  Terhadap diri sendiri.  
2. Adab peserta didik terhadap teman  






C. Rumusan masalah 
 
Karena sifatnya yang masih umum, maka batasan diatas perlu 
diformulasikan kedalam beberapa rumusan masalah sebagai berikut :  
1. Bagaimana adab peserta didik  Terhadap diri sendiri? 
2. Bagaimana adab peserta didik terhadap teman ?. 
3. Bagaimana  adab peserta didik terhadap guru ? 
D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
 
Tujuan dari pada penelitian ini mempunyai hubungan fungsional dengan 
rumusan masalah penelitian yang telah dibuat secara khusu dan dapat diuji 
kebenarannya melalui kegiatan penelitian. Oleh karena sifatnya ini, maka 





Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 
 
1. Untuk mengetahui tentang  adab peserta didik terhadap diri sendiri. 
2. Untuk mengetahui tentang  adab peserta didik terhadap teman. 
3. Untuk mengetahui tentang  adab peserta didik terhadap guru. 
 
2. Kegunaan Penelitian 
 
Kegunaan dari penelitian ini antara lain sebagai berikut: 
a. Secara Akademik 
 
1) Sebagai sumbangsih untuk dunia pendidikan Islam dengan menelaah 
karya Imȃm Nawawi. 
                                                                   
12
 Samsul Nizar metodologi Penelitian kepustakaan (Library Research); Studi Analisis 





2) Untuk menambah biografi tokoh-tokoh Islam . 
3) Sebagai pengukur telah terjadi kurangnya  adab peserta didik dalam 
belajar menuntut ilmu. 
b. Kegunaa Secara Praktis 
 
1) Untuk modal dasar bagi guru dalam mengajarkan ilmu terutama 
masalah adab peserta didik. 
2) Untuk modal dasar bagi murid dalam belajar menuntul ilmu terutama 
masalah adab peserta didik. 
3) Untuk menjadi landasan mahasiswa yang akan meneliti selanjutnya. 
E. Metode penelitian 
Metode penelitian adalah suatu teknik untuk menguji keabsahan 
suatu penelitian dengan cara ilmiyah. Secara umum metode  penelitian 
diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu.
13
 Dalam penelitian ilmiah, metode menjadi penting karena 
metode merupakan cara bertindak, dalam upaya agar kegiatan penelitian 
dapat terlaksana dan mencapai hasil yang maksimal. 
a. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kepustakaan (Library Research ).
14
 Yaitu, penelitian yang 
membatasi kegiatannya hanya pada bahan-bahan koleksi perpustakaan saja 
tanpa memerukan riset lapangan. 
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 Adapun menurut pendapat Sumardi Suryabrata pada umumnya 
penelitian ini dinamakan kepustakaan yang berupa hasil karya 
ilmiyah,desertasi, tesis, skripsi, buku-buku teks, ensiklopedia, dan lain-lain 
yang berkenaan dengan penelitian ini..
15
 
 Dalam penelitian ini penulis mengkategorikan berupa penelitian 
kepustakaan, sebab cara mencari datanya pun tidak perlu langsung ke 
lapangan. Namun data yang diperoleh peneliti berupa buku-buku bacaan 
atau buku teks, tesis, desertasi maupun jurnal dari penelitian yang relevan 
dari sebelumnya. Untuk itu penulis akan mengungkap adab peserta didik 
menurut Imȃm Nawawi pada kitab Al-Tibyȃn Fȋ Hamalatil Qur‟ȃn dan 
kitab Al-Majmȗ‟ Syarh Al-Muhadzdzab. 
b. Sifat Penelitian 
Dilihat dari sifatnya, penelitian ini termasuk “deskriptif analitis” yaitu 
suatu penelitian yang bertujuan untuk memberi gambaran yang secermat 




Adapun menurut Sumardi Suryabrata metode deskriptif analisis ialah 
untuk mengakumulasikan data dasar dalam cara deskriptif semata-mata 
tidak perlu mencari atau menemukan saling hubungan, mentest hipotesis, 
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c. Sumber Data 
a. Sumber Primer : 
1. Al-Majmȗ‟ Syarh Al-Muhadzdzab 
2. Al-Tibyȃn Fȋ Hamalatil Qur‟ȃn 
b. Sumber Sekunder :  
Sumber-sumber yang relevan dengan permasalahan  penelitian. 
c. Teknik Pengumpulan data 
 Pengumpulan data digali dari sumber kepustakaan. Berkenaan 
dengan hal itu, pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahap 
sebagai berikut: 
1. Mengumpulkan bahan pustaka yang dipilih sebagai sumber data yang 
memuat konsep adab guru dan peserta didik menurut Imām Al-
Nawawī 
2. Membaca bahan pustaka yang telah dipilih, baik tentang substansi 
pemikiran maupun unsur lain. Penelaahan isi salah satu bahan pustaka 
dicek oleh bahan pustaka lainnya. 
3. Mencatat isi bahan pustaka yang berhubungan dengan pertanyaan 
penelitian. 
4. Menerjemahkan isi catatan ke dalam bahasa Indonesia dari Kitab 
kitab Al-Tibyȃn Fȋ Hamalatil Qur‟ȃn dan kitab Al-Majmȗ‟ Syarh Al-






5. Menyarikan isi catatan yang telah diterjemahkan kedalam bahasa 
Indonesia dan mengklasifikasikan data tersebut dengan merujuk 
kepada rumusan masalah. 
d. Teknik Analisa Data 
Teknik analisa data adalah pengelolaan data dari data-data yang sudah 
terkumpul. Karena sifat data dalam penelitian ini adalah deskriftif dan 
naratif maka data yang sudah terkumpul dianalisa kembali dengan metode 




Untuk menganalisis data maka penyusun menggunakan beberapa 
metode antara lain: 
a. Analisis Isi (Content Analyisis) merupakan metode penelitian yang 
digunakan untuk mengetahui simpulan dari sebuah teks. 
b. Metode deskriptif-analisis yaitu metode untuk  mendeskripsikan 
gagasan primer yang menjadi objek penelitian yaitu adab peserta 
didik dengan meninjau kitab Al-Tibyān Fī  Ᾱdābi  Ḥamalah Al-Qur‟ān 
dan   Al-Majmū‟   Syarḥ   Al-Muhadżdżab   karya   Imām Al-Nawawī 
yang kemudian dianalisis secara kritis 
F. Kajian Penelitian terdahulu yang Relevan 
 
Sepanjang pengamatan penyusun, judul skripsi “Adab Peserta didik 
Menurut Imām Al-Nawawī Dalam Kitab Al-Tibyān Fī Ᾱdābi Ḥamalah Al-
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Qur‟ān dan Al- Majmū‟ Syarḥ Al-Muhadżdżab) belum ada yang membahas 
dalam penelitian sebelumnya, tetapi penyusun menemukan beberapa judul 
skripsi yang masih ada kaitannya dengan judul skripsi di atas. Beberapa 
penelitian yang ada kaitannya ialah : 
Pertama Skripsi Rakhman Hakim mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta Tahun 2008 yang berjudul “Kompetensi Kepribadian Guru dalam 
Pendidikan Islam (Telaah Kitab Al-Tibyān Fī  Ᾱdābi  Ḥamalah Al-Qur‟ān 
Karya Imām Al-Nawawī)”. Skripsi ini membahas  kompetensi guru  dengan 
menelaah  kitab  Al-Tibyān  Fī  Ᾱdābi  Ḥamalah Al-Qur‟ān karya Imām Al-
Nawawī. Skripsi ini menyimpulkan terdapat beberapa kompetensi individu.
19
 
kedua Skripsi Rifai Kusuma Nurudin Jurusan Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan yang berjudul “Konsep Adab 
Guru: (Studi Komparasi Menurut Imam Gazali dalam Kitab Syarḥ Al-
Marāqiyul 'Ubūdiyyah „Ala Matna Bidāyah al-Hidāyah dan Imȃm Al-
Nawawȋ dalam kitab Al-Tibyȃn Fȋ Hamalatil Qur‟ȃn”. Skripsi ini membahas 
adab guru dengan mengkomparasikan pemikiran dua tokoh muslim melalui 
karya tokoh tersebut yakni tokoh Imam Ghozali dalam Kitab Syarḥ Al-
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Marāqiyul 'Ubūdiyyah „Ala Matna Bidāyah Al-Hidāyah dan Imām Al-
Nawawī pada kitab Al-Tibyān Fī Ᾱdābi Ḥamalah Al-Qur‟ān. Hasil  komparasi 
dua tokoh tersebut terdapat sisi persamaan dan perbedaan. Perbedaannya 
Imam Gazali bernuansa tasawuf sedangkan Imām Al-Nawawī fokus ke 
pembelajaran. Adapun persamaan dua tokoh tersebut antara lain dari sisi 
dedikasi mengajar, lembut kepada murid serta niat yang benar.
20
 Persamaan 
skripsi ini dan yang penulis lakukan yakni dalam hal tokoh, yakni pada tokoh 
Imām Al-Nawawī. Perbedaanya penulis mengkhususkan meneliti satu tokoh 
serta aspek guru dan murid serta relevansinya terhadap Pendidikan Agama 
Islam sedangkan karya skripsi ini meneliti dua tokoh (komparasi) dan hanya 
mengkaji aspek guru. 
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A. Pengertian Peserta Didik 
Peserta didik adalah orang yang menginginkan memperoleh ilmu 
pengetahuan dengan menggunakan cara tekad yang kuat dan sungguh-
sungguh untuk kehidupan dunia dan kehidupan akhirat”. Selain itu juga, dapat 
kita jumpai arti biasanya digunakan dalam bahasa Arab adalah lafadz tilmidz 
berbentuk mufrod artinya peserta didik. Adapun bentuk jamak dari kata 
tilmidz adalh talamidz. Lafadz ini lebih mendekati pada peserta didik yang 
menuntut ilmu di madasrah. Ada juga yang memakai kata thalib artinya 
penuntut ilmu pengetahuan, baik pelajar atau mahasiswa.
1
 
Ada istilah lain yang berkaitan dengan murid yaitu lafadz muta‟alim 
yang artinya orang yang sedang mencari ilmu pengetahuan. Istialh muta‟alim 
ini yang sangat banyak digunakan dalam pendidikan terutama pendidikan 
islam.
2
 Sedangkan yang terdapat dalam surat al-„Alaq : 1-5 dan surat al-
Baqoroh 31  berbunyi:
3
 
                              
                       
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, (2) Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah, (3) Bacalah, dan 
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Tuhanmulah yang Maha pemurah, (4) yang mengajar (manusia) dengan 
perantaran kalam, (5) Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya.”  
Dari penjelasan ayat tersebut di atas bahwa ilmu pengetahuan itu 
berasal dari Allah swat yang menciptakan manusia dari segumpal darah. 
Sedangkan dalam surat al-Baqoroh ayat 31 Allah mengajar ilmu pengetahuan 
terhadap Nabi Adam sebagai manusia pertama yang dciptakn Allah swt di 
muka bumi ini. Sebagaimana firman Allah swt. sebagai berikut:
4
 
                             
            
“dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) seluruhnya, 
kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu berfirman:  
"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar 
orang-orang yang benar!". 
peserta didik merupakan suatu bagian komponen pendidikan dalam 
suatu sistem pendidikan Islam. peserta didik juga sebagai bahan dasar di 
dalam proses tmentransfer ilmu pengetahuan yang disebut dengan pendidikan. 
Ini berbeda dengan bahan-bahan lain dalam sistem pendidikan sebab kita 
biasanya menerima bahan ini sudah setengah jadi. Pendidikan ini bukan hanya 
sebagai pembentuk mental dari peserta didik mendapatkan ilmu pengetahuan 







semata. Akan tetapi lebik menitikberatkan kepada mental spiritual, akhlak 
yang mulia bagi peserta didik.
5
 
Peserta didik adalah manusia yang masih belum dewasa dan 
mempunyai kemampuan atau potensi yang untuk di upayakan perkembangan 
potensinya. Peserta didik juga insane yang diciptakan Allah terdiri dari 
jasmaniyah dan rohaniyah yang tentunya belum menuju kepada kedewasaan.
6
 
B. Adab Peserta Didik Kepada Guru 
Mengenai adab peserta didik kepada guru Allah Swt. menjelaskan pada 
Surah An-Nisa  ayat 170 yang berbunyi:
7
 
                         
                          
“Wahai manusia, Sesungguhnya telah datang Rasul (Muhammad) itu 
kepadamu dengan (membawa) kebenaran dari Robb-mu, Maka berimanlah 
kamu, Itulah yang lebih baik bagimu. dan jika kamu kafir, (maka kekafiran itu 
tidak merugikan Allah sedikitpun) karena Sesungguhnya apa yang di langit 
dan di bumi itu adalah kepunyaan Allah. dan adalah Allah Maha mengetahui 
lagi Maha Bijaksana.”  
Dari penjelasan ayat ini mengajak kepada manusia bahwa agar 
mengikuti ajaran Nabi Allah Muhammad Saw sebagai utusan Allah Swt. Nabi 
Muhammad adalah Rasulullah Saw sebagai pembawa kebenaran yang 
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merupakan risalah dari Tuhan.  Rasulullah  Saw. diutus oleh Allah swt. 
sebagai  pendidik  bagi umat manusia yang ada di bumi.  Dengan demikian 
patutlah bagi seorang peserta didik untuk menjaga sikap yang baik terhadap 
gurunya agar tujuan dari pendidikan bias dicapai.
8
 
Menurut Kadar M. Yusuf ada empat sikap yang mesti dilakukan oleh peserta 
didik dalam berinteraksi dengan gurunya,:
9
 
1. Adanya keyakinan dan kepercayaan peserta didik terhadap guru yang 
mengajarnya telah memenuhi kualifikasi dan kompetensi dalam 
pelaksanaan pembelajaran. 
2. Dalam proses pembelajaran peserta didik dilarang menetapkan jawaban 
sebelum penjelasan gurunya. 
3. Dalam proses pembelajaran Seorang murid, tidak boleh menguatkan 
suaranya sehingga melebihi suara gurunya karena hal ini dapat 
mengganggu proses kegiatan belajara mengajar. 
4. Peserta didik tidak baik memanggil guru seperti memanggil kawannya 
sendiri. 
C. Hakikat Peserta Didik 




1. Peserta didik mempunyai bermacam-macam potensi dasar intelektual  
kognitif, sikap, dan psikomotorik. 
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2. Peserta didik memiliki pemikiran dunianya sendiri bukan hanya sekedar 
tiruan. 
3. Peserta didik adalah manusia yang mempunya bermacam-macam 
kebutuhan yang harus yang dipenuhi, baik kebutuhan jasmaniah maupun 
kebutuhan rohaniah, walaupun terkadang dalam suatu adanya persamaan. 
4. Peserta didik sebagai manusia yang bertanggung jawab terhadap proses 
belajar individu dan menjadi penuntut ilmu sejati, yang selaras dengan 
wawasan pendidikan sepanjang hidupnya. 
5. Peserta didik juga memerlukan pembinaan dari gurunya atau orang dewasa 
lainnya. 
D. Hak Peserta Didik dan Kewajiban Peserta didik 
Hak seorang peserta didik dalam kegiatan proses belajar mengajar diatur 
oleh dalam Al-Quran 
a. Sebagaiamana dijelaskan dalam surah Al-Isra‟ ayat 85 yaitu:11 
                       
                               
“Maha suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu 
malam dari Al Masjidil Haram ke Al Masjidil Aqsha yang telah Kami 
berkahi sekelilingnya agar Kami perlihatkan kepadanya sebagian dari 
tanda-tanda (kebesaran) kami. Sesungguhnya Dia adalah Maha 
mendengar lagi Maha mengetahui”.  
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b. Di dalam surat lain juga Allah swt menjelaskan yang sesuai ayat tersebut 
yaitu surat An-Nisa ayat 113 yang berbunyi:
12
 
                      
                 …..    
 
“Jika Allah menghendaki, niscaya Dia musnahkan kamu Wahai manusia, 
dan Dia datangkan umat yang lain (sebagai penggantimu). dan adalah 
Allah Maha Kuasa berbuat demikian.” 
Dari penjelasan kedua ayat tersebut bahwa guru dari yanng Maha 
guru bagi umat manusia adalah Allah swt. Karena semua ilmu 
pengetahuan yang dimiliki  manusia  berasal dari Allah swt yang telah 
mengajarkan kepada umat manusia melalui Nabi-nabi dan rosul pilihan. 
Ilmu yang mutlak hanya milik Allah swt.
13
 
Menurut kitab Khulq peserta didik ketika mencari ilmu harus 
melaksanakan tugas dari guru yaitu :
14
 
a) Bisa mengatur waktu belajar dengan disiplin 
b) Menggunakan pakaian yang sopan rapi dan pake peci 
c) Berdoa pada waktu mau keluar majelis 
d) Menghadap kiblat saat belajar 
e) Sebelum belajar berwudu 
f) Berdoa ketika akan membaca kitab 
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g) Pada saat belajar harus duduk dengan sopan 
h) Ketika guru sedang menyampaikan materi harus diperhatikan 
i) Selalu bersyukur kepada Allah Swt 
E. Adab Peserta Didik 
Menurut bahasa Adab itu berasal dari bahasa Arab yaitu lafadz aduba 
yang artinya sopan santun.
15
 Kata adab juga berasal kata dari ta‟dib dalam 
dunia pendidikan Islam adalah bahwa kata peserta didik meliputi seluruh  
amal dalam pendidikan, sedangkan kegiatan belajar mengajar dalam  Islam itu 




Kata adab mendapat imbuhan “per” dan akhiran “an” menjadi kata 
“peradaban”. Sedangkan secara pelaksanaan adab adalah perbuatan yang 
dipuji, baik perkataan maupun perbuatan yang disebut akhlak yang mulia.
17
 
Jadi dengan kata adab inilah, manusia yang beriman bisa 
menempatkan sifat dan akhlak pada tempatnya. Dengan kata lain seorang 
muslim harus bertingkah laku yang beradab seperti berkata juujur, 
melaksanakan amanah dengan baik , tidak berbuat maksiat. Setiap manusia 
yang beragama islam harus berusaha menjalani pendidikan karakter untuk 
menjadikan dirinya sebagai manusia beradab.
18
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Menurut Prof. Naquib al-Attas menjelaskan tentang “adab” ada 
kaitannya dengan wahyu. Beliau menjelaskan orang yang mempunyai adab 
yaitu  orang yang bisa menempatkan sesuatu pada tempatnya, yang sesuai 
dengan kedudukannya yang telah ditetapkan oleh Allah Swt. Dalam syariat 
Islam orang yang tidak percaya dengan adanya Allah swt disebut orang yang 
tidak mempunyai adab. Sebab sifat musyrik itu merupakan pelaku dosa besar 
menurut al-Quran dan hadis.
19
 
Bila adab dijadikan bagian yang terintegrasi dalam pendidikan, maka 
peserta didik tidak hanya cerdas pikirannya dan terampil tetapi paham untuk 
apa ilmu yang dimiliki itu digunakan dengan baik. Selama ini, model 
pendidikan yang menitikberatkan pada pelatihan cenderung menghasilkan 
individu pragmatis, yang aktifitasnya pandnagan hidup Islam. Ia hanya belajar 
untuk tujuan kepuasan materi. Padahal pendidikan adalah proses panjang yang 
titik kulminasinya adalah kebahagian akhirat.
20
 
Pendidikan tidak bisa lepas dari bidang keilmuan lain, terutama 
psikologi. Pendidikan adalah bidang yang memfokuskan kegiatannya pada 
proses belajar mengajar (transfer ilmu). Dalam proses tersebut, ranah 
psikologi sangat di perlukan untuk memahami keadaan pendidik dan peserta 
didik. Oleh karenanya, jika menelaah literatur psikologi, kita akan 
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    Imam al-Ghazali mengemukakan kewjiban-kewajiban seorang peserta 
didik adalah sebagai berikut :
22
 
a. Mensucikan diri dari sifat-sifat tercela, karena ilmu merupakan ibadah 
hati, sedangkan shalat merupakan  pendekatan batin terhadap Allah. 
b. Seorang peserta didik hendaknya berkelana dan mengembara dari tempat 
tinggalnya untuk menjauhi kesibukan-kesibukan duniawi. 
c. Harus selalu rendah diri dan tidak bersifat sombong terhadap orang lain. 
d. Hendaklah bagi Peserta didik pemula menjauhkan dari mempelajari 
perbedaan para ulama baik itu ilmu dunia maupun ilmu akherat. 
e. Hendaklah bagi peserta didik jangan meremehkan suatu ilmu apapun 
sampai mengabaikan suatu disiplin ilmu apa pun yang terpuji melainkan 
tau maksud dari ilmu tersebut. 
f. Bagi peserta didik hendaknya jangan mencari ilmu dengan cara sekaligus, 
melainkan harus sedikit demi sedikit. 
g. Penuntut ilmu tidak melangkah mendalami tahap ilmu berikutnya hingga 
ia benar-benar menguasai tahap ilmu sebelumnya. 
h. Penuntut ilmu hendaknya mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan 
dapat memperoleh ilmu yang paling mulia. 
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i. Tujuan belajar penuntut ilmu adalah pembersih batin dan menghiasi 
dengan keutamaan serta pendekatan diri kepada Allah Swt serta 
meningkatkan spiritualnya. 
j. Penuntut ilmu mengetahui relasi ilmu-ilmu yang dikajinya dengan 
orientasi yang dituju, sehingga dapat memilah dan memilih ilmu mana 
yang harus diutamakan. 
Pendidikan merupakan bagian penting dari kehidupan yang 
sekaligus membedakan manusia dengan makhluk hidup lainnya. Hewan 
juga “belajar” tapi lebih ditentukan oleh instinknya, sedangkan manusia 
belajar berarti merupakan rangkaian kegiatan menuju pendewasaan guna 
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